
Adl Islamic Economic, Volume 6 Nomor 1 2025  P-ISSN: 2722-2810 | 16 
  E-ISSN: 2723-1771 
 

Analisis Faktor-Faktor Optimalisasi Kinerja Nu Care–

Lazisnu Desa Bumi Pratama Mandira 

 
Rieke Oktaviyanti 

Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Raden Fatah Palembang 

Email: rieke@radenfatah.ac.id. 

 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the factors influencing the optimization of NU Care-LAZISNU's 

performance in Bumi Pratama Mandira Village, Sungai Menang District, Ogan Komering Ilir 

Regency. The research is motivated by the suboptimal performance of NU Care-LAZISNU, as 

reflected in the low level of community participation in the collection and distribution of zakat, 

infak, and alms (ZIS) funds. The objective of this study is to identify and examine key factors, 

including institutional capacity, management quality, transparency, accountability, and community 

awareness and participation. This research employs a qualitative method with a case study approach. 

Data were collected through in-depth interviews, observation, and documentation. The data analysis 

was conducted using an interactive model consisting of data reduction, data display, and conclusion 

drawing. The results reveal that performance optimization is hampered by limited community 

outreach, inadequate human resource competence, non-digitized administrative systems, and low 

public trust. The findings highlight the need for enhanced managerial training, technological 

integration in administration, and strategic communication to increase public engagement. 

Strengthening these aspects is expected to reinforce NU Care-LAZISNU’s role as a professional and 

credible Islamic philanthropic institution. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi optimalisasi kinerja 

NU Care-LAZISNU di Desa Bumi Pratama Mandira, Kecamatan Sungai Menang, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kinerja NU Care-LAZISNU yang belum optimal, 

tercermin dari rendahnya partisipasi masyarakat dalam penghimpunan dan penyaluran dana zakat, 

infak, dan sedekah (ZIS). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengkaji faktor-

faktor kunci, meliputi kapasitas kelembagaan, kualitas pengelolaan, transparansi, akuntabilitas, serta 

kesadaran dan partisipasi masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif yang terdiri dari 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

optimalisasi kinerja terhambat oleh terbatasnya sosialisasi kepada masyarakat, kompetensi sumber 

daya manusia yang belum memadai, sistem administrasi yang belum terdigitalisasi, dan rendahnya 

kepercayaan masyarakat. Temuan penelitian ini menyoroti perlunya peningkatan pelatihan 

manajerial, integrasi teknologi dalam administrasi, dan komunikasi strategis untuk meningkatkan 

keterlibatan masyarakat. Penguatan aspek-aspek tersebut diharapkan dapat memperkokoh peran NU 

Care-LAZISNU sebagai lembaga filantropi Islam yang profesional dan kredibel. 

 

Kata Kunci: Kinerja Organisasi, NU Peduli-LAZISNU, Zakat, Infak, Optimasi 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan mayoritas penduduk yang memeluk agama Islam. 

Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin (rahmat bagi seluruh alam) mengajarkan nilai kasih sayang dan 

kebaikan yang bersifat universal, sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Al-Anbiya: 107. Menurut 
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Maulana (2021), ajaran Islam mencakup aspek moral dan sosial guna menciptakan kehidupan yang 

harmonis. Hal ini diperkuat oleh pendapat Sulaiman (2022) yang menyatakan bahwa Islam juga 

menekankan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab dari Allah 

SWT. 

Salah satu ajaran penting dalam Islam adalah zakat, yang mengandung unsur spiritual sekaligus 

sosial. Zakat memiliki peran untuk membantu delapan kelompok mustahik dan mewujudkan 

keadilan sosial serta kesejahteraan ekonomi. Dalam pelaksanaannya, lembaga zakat seperti NU 

Care–LAZISNU memiliki peranan strategis dalam menghimpun serta menyalurkan zakat, infak, dan 

sedekah (ZIS). NU Care–LAZISNU berada di bawah organisasi Nahdlatul Ulama dan telah 

memperoleh legalitas resmi melalui Keputusan Menteri Agama Nomor 733 Tahun 2018 yang 

memberikan wewenang untuk menerima, menyalurkan dana ZIS, serta mengelola sebagian dana 

untuk operasional dan kegiatan amil. 

NU Care–LAZISNU Desa Bumi Pratama Mandira, Kecamatan Sungai Menang, Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, merupakan salah satu unit pelaksana yang menjalankan fungsi tersebut di 

tingkat lokal. 

Kabupaten Ogan Komering Ilir memiliki lembaga yang berperan dalam memberdayakan masyarakat 

melalui pengelolaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS). Namun demikian, dalam praktiknya, 

kinerja lembaga tersebut masih belum mencapai hasil yang optimal. Hal ini terlihat dari masih 

rendahnya tingkat penghimpunan dan penyaluran dana ZIS, yang dipengaruhi oleh sejumlah faktor 

seperti lemahnya sistem manajemen internal, keterbatasan sumber daya manusia, serta minimnya 

keterlibatan masyarakat, termasuk para muzakki, mustahik, tokoh masyarakat, dan perangkat desa. 

Indikator kinerja lembaga zakat biasanya mencakup efektivitas pengumpulan dana, transparansi, 

keberhasilan pelaksanaan program, dan tingkat partisipasi masyarakat. Penelitian Syarif Raehana 

(2021) menunjukkan bahwa salah satu hambatan utama dalam peningkatan kinerja zakat adalah 

keterbatasan sumber dana dan kurangnya tenaga profesional. Selain itu, Tuti Alawiyyah Azzahra 

(2023) juga menyoroti rendahnya tingkat literasi masyarakat terkait manajemen usaha sebagai 

kendala dalam partisipasi dan efektivitas zakat 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dianggap penting untuk dilakukan guna 

menggali secara mendalam faktor-faktor yang memengaruhi belum optimalnya kinerja NU Care–

LAZISNU. Fokus penelitian ini mencakup aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan dalam pengelolaan dana ZIS, serta memberikan rekomendasi strategis untuk 

meningkatkan peran lembaga dalam mendukung pemberdayaan masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode ini menjabarkan cakupan pelaksanaan, ruang lingkup atau objek penelitian, lokasi, 

teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, serta metode analisis data.. 
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A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang dilakukan secara langsung di 

lokasi penelitian untuk memahami fenomena yang sedang berlangsung. Penelitian ini memakai 

pendekatan kualitatif deskriptif, dengan tujuan menggambarkan dan menguraikan berbagai peristiwa 

yang berkaitan dengan objek penelitian sesuai kondisi nyata di lapangan. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang situasi aktual yang 

relevan dengan fokus penelitian. 

1. Objek Penelitian 

NU Care–LAZISNU sebagai objek yang berada di Kecamatan Sungai Menang, khususnya di 

Desa Bumi Pratama Mandira, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Fokus penelitian diarahkan pada 

berbagai faktor yang mempengaruhi optimalisasi kinerja lembaga tersebut dalam mengelola dana 

zakat, infak, dan sedekah. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini meliputi tokoh masyarakat, Ketua NU Care–LAZISNU, para 

muzakki, mustahik, pengurus, relawan, masyarakat umum, serta perangkat desa yang terlibat 

langsung dalam pengelolaan zakat di wilayah tersebut. 

 

B. Lokasi Penelitian 

NU Care–LAZISNU Desa Bumi Pratama Mandira, Kecamatan Sungai Menang, Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Observasi. 

2. Wawancara. 

3. Dokumentasi. 

 

Penelitian ini tidak menggunakan variabel dalam pengertian kuantitatif, namun fokus pada 

tema kualitatif, yakni: 

1. Membuat rencana strategis. 

2. Pengorganisasian dan penugasan 

3. Melakukan kegiatan berdasarkan rencana struktur organisasi 

4. Pengawasan agar organisasi berjalan dengan kompeten. 

 

D. Teknik Pengolahan Data 

1. Editing, yaitu pememeriksaan data agar sesuai. 
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2. Classifying, mengelompokkan data. 

3. Verifying, yaitu data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

4. Concluding, memberikan kesimpulan atas permasalahan. 

Teknik Analisis Data Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan tahapan 

sebagai berikut: 

 

1. Reduksi Data, mencari data dan menyesuaikan data yang tepat berdasarkan permasalahan 

yang diangkat agar sesuai konteks. 

2. Penyajian Data, menyusun data dengan menjelaskan melalui penjabaran narasi yang jelas. 

3. Penarikan Kesimpulan. 

 

E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

 

1. Kredibilitas, menyesuaikan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dilapangan. 

 

2. Transferabilitas, agar mengetahui keterterapan hasil pada konteks lain yang serupa. 

 

3. Dependabilitas, melalui audit menyeluruh terhadap proses penelitian. 

 

4. Konfirmabilitas, dengan menjaga objektivitas dan kesesuaian data dengan 

kenyataan di lapangan. 

 

PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program bantuan dana produktif oleh NU Care–LAZISNU di Desa Bumi Pratama 

Mandira merupakan salah satu langkah strategis dalam upaya meningkatkan kinerja lembaga, 

terutama di bidang pemberdayaan ekonomi masyarakat. Tujuan inti program ini ialah membantu 

mustahik agar dapat sejahtera secara perekonomian sehingga suatu saat bisa menjadi muzakki lewat 

dukungan modal usaha. Program ini juga sejalan dengan cakupan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2011 tentang pengelolaan zakat di Indonesia. Undang-undang ini bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pelayanan zakat, serta meningkatkan kesadaran masyarakat akan manfaat 

zakat dalam mewujudkan kesejahteraan dan mengurangi tingkat kemiskinan. 

Berdasarkan data dari hasil wawancara dan observasi di lapangan, diketahui bahwa NU Care–

LAZISNU telah menyalurkan dana bantuan kepada masyarakat berpenghasilan rendah, terutama 

kepada pelaku usaha mikro seperti pedagang keliling dan penjual makanan ringan. Bantuan tersebut 

tidak diberikan dalam bentuk uang tunai, melainkan berupa perlengkapan usaha yang disertai dengan 

pendampingan awal dari pihak pengelola. Salah satu mustahik menyampaikan bahwa bantuan yang 
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diterimanya cukup membantu menambah pemasukan keluarga, meskipun masih dalam jumlah yang 

terbatas. 

Program bantuan ini dianggap sebagai jawaban atas tantangan dalam pelaksanaan program 

ekonomi NU Care–LAZISNU. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan pendapat Zaini (2021), yang 

menyatakan bahwa "penyaluran zakat dalam bentuk produktif dapat meningkatkan kemandirian 

ekonomi mustahik dan memacu perkembangan ekonomi mikro di tengah masyarakat." (Zaini, Jurnal 

Ekonomi Islam, Vol. 15, No. 2, 2021, hlm. 143). Dengan demikian, secara teori program ini 

berkontribusi positif terhadap peningkatan kesejahteraan mustahik. 

Namun demikian, temuan di lapangan juga menunjukkan bahwa pelaksanaan program ini masih 

menghadapi beberapa kendala. Di antaranya adalah keterbatasan dana, lemahnya sistem pemantauan 

dan evaluasi secara berkelanjutan, serta minimnya pendampingan usaha setelah bantuan diberikan. 

Temuan ini memperkuat teori yang dikemukakan oleh Fitriani (2023), bahwa program zakat 

produktif yang sukses harus melibatkan proses pembinaan, pelatihan, dan monitoring jangka 

panjang untuk memastikan keberlanjutan usaha mustahik (Fitriani, Manajemen Zakat Berbasis 

Pemberdayaan, 2023, UIN Press, hlm. 87). Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan strategi 

pengelolaan dana produktif 

agar hasilnya dapat lebih optimal, baik dari sisi dampak ekonomi maupun keberlanjutan usaha mustahik. 

Dengan mengintegrasikan temuan penelitian ini ke dalam kerangka teori zakat produktif, dapat 

disimpulkan bahwa pemberdayaan ekonomi umat melalui bantuan dana produktif berpotensi besar 

dalam meningkatkan kemandirian mustahik. Namun, agar kinerja program ini benar-benar optimal, 

diperlukan penguatan sistem pendampingan, evaluasi berkala, serta sinergi dengan berbagai pihak 

yang dapat mendukung pengembangan usaha masyarakat secara berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang peningkatan kinerja NU Care–LAZISNU Desa Bumi 

Pratama Mandira Kecamatan Sungai Menang Kabupaten Ogan Komering Ilir, dapat disimpulkan 

bahwa optimalisasi kinerja organisasi ini masih menghadapi berbagai tantangan dalam aspek 

pelaksanaan, pengelolaan, pengawasan, dan evaluasi program. Program penggalangan dana seperti 

Koin NU telah dilaksanakan melalui berbagai strategi, namun belum sepenuhnya mampu mendorong 

partisipasi masyarakat secara maksimal. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat 

yang belum optimal, serta belum maksimalnya pembinaan dan pendampingan pasca-penyaluran 

dana zakat produktif menjadi faktor penghambat tercapainya kinerja yang optimal. 

Kebaruan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun NU Care–LAZISNU telah 

menerapkan bantuan dana produktif berbasis pemberdayaan, keberhasilannya sangat dipengaruhi 

oleh aspek monitoring, evaluasi, dan pendampingan usaha yang berkelanjutan. Selain itu, 

keterlibatan jaringan internal yang luas belum sepenuhnya dimanfaatkan secara sinergis untuk 
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meningkatkan efektivitas pelaksanaan program ZISWAF di tingkat desa. 
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